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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh profesionalisme, budaya organisasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Krian.  Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan SMK Yapalis Krian berjumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

sedangkan teknik analisa data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian membuktian bahwa 

profesionalisme, budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

kinerja karyawan SMK Yapalis Krian. Di antara ketiga variabel tersebut, profesionalisme, budaya 

organisasi dan disiplin kerja, profesionalisme terbukti memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja 
karyawan SMK Yapalis Krian. 

Kata kunci : profesionalisme, budaya organisasi, disiplin kerja, kinerja. 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, peran guru sebagai agen 

perubahan sangatlah penting. Guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga memiliki 
tanggung jawab untuk membimbing, menginspirasi, dan memotivasi siswa agar dapat 

mencapai potensi terbaik mereka. Hal ini menuntut guru untuk memiliki kompetensi yang 

memadai, menerima dukungan dari manajemen, serta bekerja dalam lingkungan budaya 
organisasi yang kondusif. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa motivasi kerja guru 

seringkali menjadi tantangan, terutama dalam menghadapi berbagai perubahan dan tuntutan 

dunia pendidikan yang semakin kompleks. 

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari peran lembaga 
pendidikan, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang memiliki tanggung jawab 

besar dalam mencetak lulusan yang siap kerja dan mampu bersaing di dunia industri. Dalam 

upaya mencapai tujuan tersebut, kinerja karyawan, baik tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan, menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan efektivitas dan efisiensi 

operasional sebuah sekolah. Kinerja karyawan yang optimal dapat mendukung terciptanya 

suasana kerja yang produktif dan harmonis, sehingga berdampak positif terhadap proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

SMK Yapalis Krian merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang memiliki 

visi untuk mencetak generasi muda yang unggul dan kompeten. Namun, seperti halnya 

organisasi lain, SMK Yapalis Krian juga menghadapi tantangan dalam menjaga dan 
meningkatkan kinerja karyawannya. Beberapa faktor yang memengaruhi kinerja karyawan 

antara lain profesionalisme, budaya organisasi, dan disiplin kerja. Oleh karena itu, pengkajian 

terhadap faktor-faktor tersebut menjadi sangat relevan untuk dilakukan guna memberikan 
solusi yang tepat bagi peningkatan kinerja karyawan di SMK Yapalis Krian. 
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Fenomena peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari peran lembaga 

pendidikan, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang memiliki tanggung jawab 

besar dalam mencetak lulusan yang siap kerja dan mampu bersaing di dunia industri. Dalam 
upaya mencapai tujuan tersebut, kinerja karyawan, baik tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan, menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan efektivitas dan efisiensi 

operasional sebuah sekolah. Kinerja karyawan yang optimal dapat mendukung terciptanya 

suasana kerja yang produktif dan harmonis, sehingga berdampak positif terhadap proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Fenomena pentingnya kinerja karyawan juga menjadi perhatian utama. Kinerja karyawan 

yang optimal sangat berpengaruh pada keberhasilan SMK Yapalis Krian dalam mewujudkan 
visi dan misinya. Karyawan yang memiliki kinerja baik tidak hanya mendukung kelancaran 

operasional sekolah, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian prestasi siswa, pengelolaan 

administrasi yang efektif, dan penguatan reputasi sekolah. Kinerja yang baik mampu 

menciptakan suasana kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi rekan kerja, dan membangun 
hubungan kerja yang lebih harmonis. Sebaliknya, rendahnya kinerja karyawan dapat 

mengakibatkan berbagai permasalahan yang kompleks, seperti rendahnya kualitas layanan 

pendidikan yang diberikan kepada siswa, turunnya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, 
serta menurunnya tingkat kepuasan siswa dan orang tua. Hal ini pada akhirnya dapat 

menyebabkan terganggunya pencapaian target institusi secara keseluruhan, baik dalam aspek 

akademik maupun non-akademik. Oleh karena itu, pengelolaan kinerja karyawan tidak hanya 
menjadi tanggung jawab manajemen sekolah, tetapi juga membutuhkan komitmen dari seluruh 

pihak untuk menciptakan strategi yang terintegrasi dan berkesinambungan. SMK Yapalis Krian 

perlu memastikan bahwa setiap karyawan memiliki pemahaman yang jelas tentang tugas dan 

tanggung jawab mereka, serta memberikan penghargaan atas kinerja yang baik agar dapat terus 
memotivasi peningkatan kualitas kerja. 

Beberapa penelitan empiris terdahulu menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi 

oloeh beberapa faktor antara lain oleh profesionalisme karyawan (Sarinah, 2020; Rahmadani,  
et al, 2023; Ferawati, et al, 2020; Ichsan, et al, 2022; Parameswari et al, 2020), budaya 

organisasi (Wiyanto dan Idrus, 2021; Dewi et al, 2021; Deccasari, 2019, Sugiono, 2021, Mohd 

Isa, et al., 2016), dan disiplin kerja (Astuti dan Amalah, 2018; Iptian, et al, 2020; Jeffrey dan 
Soleman, 2017; Husain, 2018; Kurbani, 2018). 

Profesionalisme karyawan mencerminkan kemampuan, keahlian, dan sikap kerja yang 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Karyawan yang profesional tidak hanya memiliki 

keterampilan yang memadai, tetapi juga mampu menunjukkan integritas dan komitmen yang 
tinggi dalam menjalankan tugasnya. Namun, belum optimalnya implementasi profesionalisme 

di kalangan karyawan dapat menjadi penghambat dalam pencapaian target organisasi. 

Selain itu, budaya organisasi juga berperan penting dalam membentuk pola pikir dan 
perilaku karyawan. Budaya organisasi yang kuat, seperti nilai-nilai kerja sama, inovasi, dan 

tanggung jawab, dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik dan mencapai hasil yang 

maksimal. Sebaliknya, budaya organisasi yang kurang kondusif dapat melemahkan semangat 

kerja karyawan dan menurunkan kinerja secara keseluruhan. 
Disiplin kerja adalah faktor lain yang tidak kalah pentingnya. Disiplin mencakup 

kepatuhan terhadap aturan, kedisiplinan waktu, serta konsistensi dalam menyelesaikan tugas. 

Karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi cenderung lebih produktif dan dapat 
diandalkan. Namun, jika tingkat disiplin kerja rendah, maka target organisasi sulit untuk 

dicapai. 

Meskipun penelitian diatas telah membuktikan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi kerja karyawan, akan tetapi masih terdapat penelitian-penelitian 

sebelumnya yang membuktikan bahwa masih terdapat gap penelitian, yaitu Muliaty (2021) 

membuktikan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ardiyansah dan Mon (2023) membuktikan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Irawan, et al (2021) membuktikan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  
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Mengingat adanya perbedaan dalam hasil penelitian sebelumnya atau ketidakkonsistenan 

hasil penelitian terkait dengan variabel seperti profesionalisme, budaya organisasi, dan disiplin 

kerja dalam mempengaruhi kinerja karyawan, penelitian lanjutan diperlukan untuk menjelajahi 
lebih dalam mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kinerja karyawan. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Profesionalisme, Budaya Organisasi Dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan SMK 

Yapalis Krian,” yang diharapkan dapat memberikan wawasan baru serta rekomendasi yang 
relevan bagi peningkatan kinerja karyawan di institusi pendidikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme secara parsial terhadap kinerja karyawan 
SMK Yapalis Krian. 

2. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja karyawan 

SMK Yapalis Krian. 

3. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan SMK 
Yapalis Krian. 

4. Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme, budaya organisasi dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Krian. 
5. Untuk menganalisis variabel yang berpengaruh dominan, diantara variabel 

profesionalisme, budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan SMK 

Yapalis Krian. 
 

2. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, 

serta kajian pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, dan dengan merujuk pada hasil 

penelitian terdahulu, maka dapat disusun sebuah kerangka konseptual sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Keterangan: 
           : pengaruh parsial 

…………   : pengaruh simultan dan dominan 

Hubungan antar variabel yang terbentuk dalam penelitian ini adalah: 
1) Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian tentang pengaruh profesionalisme terhadap kinerja karyawan telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Sarinah (2020), Rahmadani, et al (2023), 
Ferawati, et al (2020), Ichsan, et al (2022), Parameswari et al (2020). Hasil penelitian mereka 

membuktikan profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat 

dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

Profesionalisme 

(X1) 

Disiplin Kerja 

(X3) 

Budaya 

Organisasi (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 H5 
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H1: Profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

2) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian tentang pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh   Wiyanto dan Idrus, (2021), Dewi et al (2021), 

Deccasari (2019), Sugiono (2021), Mohd Isa, et al (2016). Hasil penelititan mereka 

membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan 

demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 
H2: Budaya organisasi berpenaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan telah 
dilakukan oleh Astuti dan Amalah (2018), Iptian, et al (2020), Jeffrey dan Soleman (2017), 

Husain (2018), Kurbani (2018). Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 
H3: Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

4) Pengaruh Profesionalisme, Budaya Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Penelitian tentang pengaruh profesionalisme terhadap kinerja karyawan telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Sarinah (2020), Rahmadani, et al (2023), 

Ferawati, et al (2020), Ichsan, et al (2022), Parameswari et al (2020). Hasil penelitian mereka 
membuktikan profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian tentang pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh   Wiyanto dan Idrus, (2021), Dewi et al (2021), 

Deccasari (2019), Sugiono (2021), Mohd Isa, et al (2016). Hasil penelititan mereka 
membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan telah 

dilakukan oleh Astuti dan Amalah (2018), Iptian, et al (2020), Jeffrey dan Soleman (2017), 
Husain (2018), Kurbani (2018). Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 
H4: Profesionalisme, budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

5) Pengaruh Variabel Dominan Terhadap Kinerja Karyawan  

Amin (2021) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh profesionalisme sumber daya 
manusia dan disiplinkerja terhadap kinerja pegawai kantor camat kairatu kabupaten seram 

bagian barat.” Hasil penelitian ini membuktikan profesionalisme berpengaruh dominan 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagi 
berikut: 

H5: Profesionalisme berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. 

 

3. METODE 

Metode penelitian dalam tesis ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengembangkan dan menguji model matematis, teori, atau hipotesis yang relevan. 

Pendekatan ini fokus pada hubungan antar variabel yang dapat diukur secara kuantitatif, dengan 
data numerik sebagai dasar analisis. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan SMK Yapalis 

Krian sebanyak 35 orang, dimana seluruh populasi dipilih sebagai sampel penelitian 

menggunakan teknik sampel jenuh sesuai dengan pendapat Sugiyono (2022) untuk populasi 
kurang dari 100 orang. 

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas terdiri dari profesionalisme, budaya organisasi, dan disiplin kerja, masing-masing 

dioperasionalkan berdasarkan indikator tertentu seperti pengabdian, kebiasaan, dan kepatuhan 
pada aturan. Variabel terikat adalah kinerja karyawan yang diukur melalui indikator kualitas 
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kerja, kuantitas kerja, dan kreatifitas. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup 

dengan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pertanyaan yang 

diajukan. 
Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan 

software SPSS untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap kinerja karyawan. Sebelum 

pengujian utama, dilakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur, dengan validitas diuji 

menggunakan korelasi product moment dan reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. 
Analisis regresi juga diuji dengan asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model regresi memenuhi syarat 

statistik. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t untuk melihat pengaruh parsial masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat, serta uji-F untuk menguji pengaruh simultan ketiga 

variabel bebas. Selain itu, uji dominan dilakukan dengan melihat koefisien beta standar dari 

analisis regresi untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian dalam tesis ini adalah para guru yang mengajar di SMK Yapalis Krian, 
sebuah sekolah menengah kejuruan yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. SMK 

Yapalis Krian memiliki peran strategis dalam mencetak lulusan yang siap kerja dan berdaya 

saing tinggi di dunia industri. Sebagai lembaga pendidikan kejuruan, sekolah ini menekankan 
pada penguasaan keterampilan teknis dan profesional yang relevan dengan kebutuhan pasar 

kerja. Dalam konteks tersebut, guru memiliki tanggung jawab besar tidak hanya dalam 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga dalam membentuk karakter dan kompetensi siswa 

agar mampu bersaing secara global. Oleh karena itu, motivasi kerja guru menjadi aspek penting 
yang perlu diperhatikan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan di sekolah ini. 

Guru-guru di SMK Yapalis Krian berasal dari latar belakang pendidikan dan pengalaman 

kerja yang beragam. Berdasarkan data penelitian, jumlah guru yang menjadi responden adalah 
sebanyak 43 orang. Mereka terdiri dari berbagai kelompok usia, jenjang pendidikan, dan masa 

kerja yang berbeda-beda. Keberagaman ini memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi aktual tenaga pendidik di sekolah tersebut. Dalam kesehariannya, para guru 
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari tuntutan kurikulum yang dinamis, keterbatasan 

fasilitas, hingga tekanan administratif. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi motivasi kerja mereka, seperti kompetensi individu, dukungan dari 

manajemen puncak, dan budaya organisasi yang berlaku di lingkungan sekolah. 
Penelitian ini berfokus pada analisis hubungan antara kompetensi, dukungan manajemen 

puncak, dan budaya organisasi terhadap motivasi kerja guru di SMK Yapalis Krian. 

Kompetensi guru mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran. Dukungan manajemen puncak mencerminkan sejauh mana 

pimpinan sekolah memberikan perhatian, fasilitas, dan kebijakan yang mendukung kinerja 

guru. Sementara itu, budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, dan praktik kerja yang 

berlaku di lingkungan sekolah. Dengan memahami ketiga faktor ini secara mendalam, 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis dalam meningkatkan motivasi 

kerja guru, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas pendidikan dan 

reputasi SMK Yapalis Krian sebagai institusi pendidikan kejuruan yang unggul. 
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4.1 Hasil 

1. Deskripsi Responden Penelitian 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berjenis kelamin wanita, yaitu sebanyak 20 orang atau 57,1%, sedangkan laki-laki berjumlah 

15 orang atau 42,9%. Komposisi ini mencerminkan dominasi partisipasi perempuan dalam 

penelitian, yang dapat memberikan perspektif gender yang lebih kuat terhadap variabel yang 

diteliti. Proporsi ini juga penting untuk dianalisis lebih lanjut dalam kaitannya dengan persepsi 
dan pengalaman responden terhadap topik penelitian. 

Dari segi usia, responden paling banyak berada dalam rentang usia 36–45 tahun, yaitu 

sebanyak 15 orang atau 42,9%. Kelompok usia ini umumnya berada pada tahap kematangan 
profesional, sehingga diharapkan memiliki pengalaman dan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap konteks kerja dan pendidikan. Sementara itu, kelompok usia lainnya seperti 18–25 

tahun dan 26–35 tahun masing-masing menyumbang 28,6% dan 22,9%, sedangkan hanya 5,6% 

responden yang berusia di atas 45 tahun. 
Dalam hal pendidikan, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan 

SMA/SMK, yaitu sebanyak 28 orang atau 80%, sedangkan sisanya sebanyak 7 orang (20%) 

berpendidikan S1. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari jenjang 
pendidikan menengah, yang mungkin mencerminkan populasi target penelitian. Selain itu, 

masa kerja responden didominasi oleh mereka yang telah bekerja selama 4–6 tahun (66,7%), 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengalaman kerja yang cukup untuk 
memberikan penilaian yang relevan terhadap variabel yang diteliti. 

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir 
pernyataan dalam kuesioner benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas diuji 

dengan metode korelasi Pearson antara skor masing-masing item dengan skor total, 

menggunakan program SPSS versi 23.0. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item pada 
variabel profesionalisme (X1), budaya organisasi (X2), disiplin kerja (X3), dan kinerja 

karyawan (Y) memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05, yang berarti seluruh 

item tersebut valid. Misalnya, pada variabel profesionalisme, nilai korelasi berkisar antara 
0,636 hingga 0,692, dan semuanya signifikan pada level 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas yang baik dan layak 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal dari item-item 
dalam setiap variabel. Pengujian ini menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, di mana nilai di atas 

0,6 dianggap menunjukkan reliabilitas yang memadai. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, 

semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi ambang 
batas tersebut. Variabel profesionalisme memiliki nilai 0,724, budaya organisasi 0,713, disiplin 

kerja 0,880, dan kinerja karyawan 0,735. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat konsistensi yang tinggi, sehingga dapat dipercaya untuk digunakan 

dalam pengumpulan data. Terutama pada variabel disiplin kerja yang menunjukkan nilai 
tertinggi, hal ini mengindikasikan bahwa item-item dalam variabel tersebut sangat konsisten 

satu sama lain. 

Secara keseluruhan, hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian ini telah memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Validitas 

yang tinggi memastikan bahwa setiap item benar-benar relevan dengan konstruk yang diukur, 

sementara reliabilitas yang kuat menjamin bahwa data yang dikumpulkan akan stabil dan 
konsisten jika pengukuran diulang. Dengan demikian, peneliti dapat melanjutkan ke tahap 

analisis berikutnya dengan keyakinan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner memiliki 

kualitas yang baik. Hal ini menjadi fondasi penting dalam menjamin akurasi dan kredibilitas 

hasil penelitian secara keseluruhan. 
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3. Analisis 

Analisis regresi dilakukan guna menjawab pengaruh profesionalisme,  budaya organisasi, 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis regresi linier berganda dapat 
dipergunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh profesionalisme,  budaya organisasi, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. 

Tabel 1. Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 1,768 1,857 

Profesionalisme 0,546 .224 

Budaya Organisasi 0,302 .102 

Disiplin Kerja 0,424 .124 

       Sumber: Perhitungan Olah Data SPSS  

Melihat hasil uji regresi linier berganda tersebut maka didapat koefisien regresi dan bisa 

dirumuskan suatu persamaan sebagai berikut: 

Y = -1,766 + 0,546 X1 + 0,302 X2 + 0,424 X3 

Dimana:  

Y = kinerja karyawan 

X1 = profesionalisme 
X2 = budaya organisasi 

X3 = disiplin kerja 

Berdasarkan perumusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 
a. Profesionalisme, budaya organisasi, dan disiplin kerja diasumsikan bernilai nol (0), maka 

kinerja karyawan adalah sebesar 1,766.  

b. Jika profesionalisme (X1) naik sebesar satu satuan, sementara budaya organisasi (X2), dan 

disiplin kerja (X3)  tetap, maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 0,546. 
c. Jika budaya organisasi (X2) naik satu satuan, sementara profesionalisme (X1) dan disiplin 

kerja (X3) tetap, maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 0,302.  

d. Jika disiplin kerja (X3) naik satu satuan, sedangkan profesionalisme (X1) dan budaya 
organisasi  (X2) tetap, maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar  0,424. 

Merujuk pada  hasil uji hipotesis dalam penleitian ini maka dapat diketahui pengaruh dari 

masing-masing variabel dalam penelitian ini.  
1. Uji t 

Sementara itu, dari hasil uji t yang dilakukan diperoleh hasil yang disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji t (parsial) 

Variabel t hitung Sig. 

Profesionalisme 2.481 .000 

Budaya Organisasi 2.658 .000 

Disiplin Kerja 2.547 .000 

      Sumber: Perhitungan Olah Data SPSS 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa : 

a) Nilai signifikansi pada variabel profesionalisme diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penolakan terhadap hipotesis Ho 
dan penerimaan hipotesis Ha yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari 

profesinalisme (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

b) Nilai signifikansi pada variabel budaya organisasi (X2) diperoleh nilai signifikansi 0,000. 
Artinya nilai signifikansi variabel budaya organisasi (X2) < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi penolakan terhadap hipotesis Ho dan penerimaan terhadap hipotesis Ha, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan dari variabel budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan (Y).  
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c) Nilai signifikansi pada variabel disiplin kerja (X3) diperoleh nilai signifikansi 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi penolakan terhadap hipotesis Ho dan penerimaan hipotesis Ha 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja kakryawan (Y). 

2. Uji F 

Hasil dari uji F (simultan) dari variabel profesionalisme, budaya organisasi, dan disiplin 

kerjja, terhadap kinerja karyawan, diketahui hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji F (simultan) 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Regression 191.535 3 63.879 83.780 .000b 

Residual 14.113 32 .524   

Total 205.648 35    

     Sumber: Perhitungan Olah Data SPSS  

Hasil nilai F sebesar 83.780 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, berarti hipotesis Ho 

ditolak dan hipotesis Ha diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengaruh profesionalisme (X1), budaya organisasi (X2), dan disiplin kerja (X3) secara bersama-

sama (simultan) terhadap kinerja karyawan(Y). 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui variabel yang dominan pengaruhnya terhadap 
variabel terikat yaitu dengan melihat hasil standardized coefficient beta terbesar dari masing-

masing variabel bebas. Berdasarkan hasil perhitungan, dari tiga variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model penelitian didapat variabel dominan atau variabel yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Sidoarjo sebagia berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Variabel Dominan 

Variabel Standardized Coefficient Beta 

Profesionalisme 0,813 

Budaya Organisasi 0,724 

Disiplin Kerja 0,513 

Sumber : Disarikan dari Lampiran 

Dari tabel 4 tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

a. Profesionalisme  memiliki standardized coefficient beta sebesar 0,813 (81,3%), ini berarti 
bahwa profesionalisme memberikan kontribusi sebesar 81,3%, atas variasi naik turunnya 

kinerja karyawan SMK Yapalis Sidoarjo. 

b. Budaya organisasi memiliki standardized coefficient beta sebesar 0,724 (72,4%), ini berarti 
bahwa budaya organisasi memberikan kontribusi sebesar 72,4% atas variasi naik turunnya 

kinerja karyawan SMK Yapalis Sidoarjo. 

c. Disiplin kerja memiliki standardized coefficient beta sebesar 0,513 (51,3%), ini berarti 

bahwa disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar 51,3% atas variasi naik turunnya 
kinerja karyawan SMK Yapalis Sidoarjo.  

Dari standardized coefficient beta diatas, maka variabel yang paling dominan 

mempengaruhi kinerja karyawan SMK Yapalis Sidoarjo adalah variabel profesionalisme (X1) 
karena memiliki standardized coefficient beta terbesar, yaitu 81,3%, yang lebih besar daripada 

variabel lainnya, budaya organisasi 72,4%, dan disiplin kerja 51,3%. 

Hasil uji koefisien drtrminasi atau R Square dapat ditampilkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5.Hasil Uji R Square 

Model R R Square 

1 0,869 0,825 

   Sumber: Perhitungan Olah Data SPSS  

Mengacu pada  pada tabel 5 diketahui bahwa nilai dari R2 ialah sebesar 0,825. Hal ini 
menunjukkan bahwa profesionalisme (X1), budaya organisasi (X2), dan disiplin kerja (X3) 

mampu mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 82,5%, dan sisanya yaitu sebesar 

17,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
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4.2 Pembahasan 
1. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui uji statistik dapat diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profesionalisme berpengaruh  terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Sidoarjo, maka semakin 

tinggi profesionalisme akan semakin tinggi pula kinerja karyawan. Tetapi jika profesionalisme 

karyawan menurun, maka kinerja karyawan menjadi rendah. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan SMK Yapalis Sidoarjo menegaskan bahwa tingkat profesionalisme yang dimiliki 

karyawan di sekolah ini berkontribusi secara signifikan terhadap kualitas dan produktivitas 
kerja mereka. Profesionalisme dalam konteks ini dapat mencakup berbagai aspek, seperti 

kompetensi dalam menjalankan tugas, etika kerja, tanggung jawab, kedisiplinan, serta 

komitmen terhadap visi dan misi organisasi. 

Ketika karyawan memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi, mereka cenderung lebih 
disiplin dalam menjalankan tugas, mampu beradaptasi dengan perubahan, serta memiliki etos 

kerja yang kuat. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan efektivitas kerja, 

kepuasan kerja, dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan pendidikan. Sebaliknya, 
jika tingkat profesionalisme rendah, maka kinerja karyawan dapat menurun, yang berakibat 

pada kurang optimalnya proses kerja dan pelayanan di SMK Yapalis Sidoarjo.  Oleh karena itu, 

temuan ini menegaskan pentingnya upaya peningkatan profesionalisme karyawan melalui 

pelatihan, pembinaan, serta budaya kerja yang mendukung pertumbuhan profesionalisme di 
lingkungan sekolah. 

Hasil studi ini didukung oleh hasil penelitian Sarinah (2020), Rahmadani, et al 
(2023), Ferawati, et al (2020), Ichsan, et al (20220, dan Parameswari et al (2020), dimana 
hasil penelitian mereka membuktikan profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Melalui uji statistik dapat diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh  terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Krian, maka semakin budaya 

organisasi di sekolah tersebut akan semakin tinggi pula kinerja karyawan. Tetapi jika budaya 

organisasi menurun atau semakin buruk, maka kinerja karyawan menjadi rendah. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan SMK Yapalis Krian menegaskan bahwa lingkungan kerja yang didasarkan 

pada nilai, norma, dan kebiasaan yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan. Budaya 

organisasi yang positif menciptakan suasana kerja yang kondusif, memperkuat loyalitas, serta 
meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan. 

Di SMK Yapalis Krian, budaya organisasi yang kuat dapat tercermin dalam komunikasi 

yang terbuka, kerja sama tim yang baik, serta adanya komitmen bersama dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Jika budaya organisasi mendukung inovasi, kedisiplinan, dan penghargaan 

terhadap kinerja, maka karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal. 

Sebaliknya, budaya organisasi yang lemah atau tidak selaras dengan nilai-nilai profesionalisme 
dapat menghambat kinerja, menurunkan produktivitas, serta meningkatkan tingkat turnover 

karyawan. 

Oleh karena itu, temuan ini mengindikasikan bahwa pimpinan sekolah dan seluruh elemen 

organisasi perlu terus membangun dan memperkuat budaya organisasi yang positif melalui 
kebijakan yang mendukung kerja tim, komunikasi efektif, serta apresiasi terhadap kontribusi 

karyawan, sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka secara berkelanjutan. 

Hasil studi ini didukung oleh hasil penelitian Wiyanto dan Idrus (2021), Dewi et al (2021), 
Deccasari (2019), Sugiono (2021), dan Mohd Isa, et al. (2016). Hasil penelititan mereka 

membuktikan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Melalui uji statistik dapat diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh  terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Krian, maka semakin baik disiplin 
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kerja seorang karyawan akan semakin tinggi kinerja karyawan tersebut. Tetapi jika disiplin 

kerja seorang karyawan menurun, maka kinerja karyawan tersebut menjadi rendah. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan SMK Yapalis Krian menegaskan bahwa kedisiplinan merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja karyawan. Disiplin kerja 

mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap peraturan, ketepatan waktu, serta tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas dan kewajiban mereka.   
Di lingkungan SMK Yapalis Krian, disiplin yang tinggi dapat menciptakan budaya kerja 

yang lebih tertib dan profesional. Karyawan yang disiplin cenderung lebih konsisten dalam 

menyelesaikan pekerjaan, memiliki tingkat kehadiran yang baik, serta mampu menjaga kualitas 
kerja. Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja dapat menyebabkan penurunan kinerja, 

meningkatnya tingkat kesalahan, serta berkurangnya efektivitas dalam mencapai tujuan 

organisasi.   

Temuan ini mengindikasikan bahwa pihak sekolah perlu terus menanamkan nilai-nilai 
disiplin melalui regulasi yang jelas, pemberian contoh dari pimpinan, serta sistem penghargaan 

dan sanksi yang adil. Dengan demikian, disiplin kerja dapat terus ditingkatkan untuk 

mendukung pencapaian kinerja karyawan yang lebih optimal. 
Hasil studi ini didukung oleh hasil penelitian Astuti dan Amalah (2018), Iptian, et al 

(2020), Jeffrey dan Soleman (2017), Husain (2018), dan Kurbani (2018). Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa disiplin kerj berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

4. Pengaruh Profesionalisme, Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Melalui uji statistik dapat diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme, budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh  terhadap kinerja karyawan 
SMK Yappalis Krian. Dengan adanya profesionalisme yang tinggi, budaya organisasi yang 

baik, dan disiplin kerja yang baik, akan menjadi dorongan bagi karyawan dalam menjalankan 

tugas dan pekerjaannya. Karyawan akan bertugas dan bekerja secara baik, dan berusaha 
mencapai target yang ditetapkan. Sebaliknya apabila profesionalisme rendah, budaya 

organisasi perusahaan buruk dan disiplin kerja yang rendah maka akan kinerja karyawan 

menjadi rendah. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profesionalisme, budaya organisasi, dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Krian menegaskan bahwa 

ketiga faktor ini memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas 

karyawan di lingkungan sekolah. 
Profesionalisme mencerminkan kompetensi, tanggung jawab, dan etika kerja karyawan 

dalam menjalankan tugasnya. Karyawan yang profesional cenderung memiliki keterampilan 

yang baik, berkomitmen pada pekerjaannya, serta mampu bekerja secara efektif. 
Budaya organisasi yang positif menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kerja 

sama, inovasi, dan komunikasi yang baik. Dengan budaya organisasi yang kuat, karyawan 

merasa lebih termotivasi dan memiliki rasa kebersamaan dalam mencapai tujuan sekolah. 

Sementara itu, disiplin kerja berperan dalam memastikan bahwa karyawan bekerja dengan 
penuh tanggung jawab, tepat waktu, serta mematuhi aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Disiplin yang tinggi menciptakan keteraturan dalam lingkungan kerja, sehingga produktivitas 

meningkat. 
Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan secara optimal, 

SMK Yapalis Krian perlu terus memperkuat profesionalisme, menumbuhkan budaya organisasi 

yang positif, serta menerapkan sistem kedisiplinan yang adil dan konsisten. Dengan sinergi 
ketiga faktor ini, diharapkan kinerja karyawan dapat terus berkembang, mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan secara lebih efektif. 

5. Pengaruh Variabel Dominan terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa bahwa profesionalisme berpengaruh dominan 
terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Krian.  Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
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profesionalisme menjadi faktor utama yang berkontribusi signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh dominan 
terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Krian menegaskan bahwa tingkat profesionalisme 

karyawan merupakan faktor utama dalam menentukan kualitas dan efektivitas kerja mereka. 

Profesionalisme mencakup keterampilan, etika kerja, tanggung jawab, serta komitmen terhadap 

tugas dan tujuan organisasi. 
Di SMK Yapalis Krian, karyawan yang memiliki profesionalisme tinggi cenderung 

bekerja dengan lebih kompeten, menunjukkan dedikasi dalam pekerjaannya, serta mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian tujuan sekolah. Mereka juga lebih 
adaptif terhadap perubahan dan memiliki inisiatif untuk meningkatkan kualitas pekerjaan. 

Sebaliknya, jika profesionalisme rendah, kinerja karyawan dapat menurun, yang berpotensi 

menghambat produktivitas dan efektivitas kerja. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pihak sekolah perlu terus mendorong pengembangan 
profesionalisme karyawan melalui pelatihan, peningkatan kompetensi, serta penerapan budaya 

kerja yang mendukung standar profesional yang tinggi. Dengan profesionalisme yang kuat, 

kinerja karyawan dapat semakin optimal, sehingga berkontribusi pada kemajuan institusi secara 
keseluruhan. 

Hasil penelitian ini didukung  oleh hasil penelitian Amin (2021) melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh profesionalisme sumber daya manusia dan disiplinkerja terhadap 
kinerja pegawai kantor camat kairatu kabupaten seram bagian barat.” Hasil penelitian ini 

membuktikan profesionalisme berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. 

 

5. PENUTUP 
Mengacu pada hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini serta pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti terkait hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan SMK Yapallis Krian.  
2. Budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan SMK Yapallis 

Krian. 

3. Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan SMK Yapallis Krian. 
4. Profesionalisme, budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan SMK Yapallis Krian. 

5. Profesionalisme berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan SMK Yapallis Krian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profesionalisme, budaya 
organisasi, dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan SMK Yapalis Krian, 

berikut beberapa saran untuk meningkatkan kinerja karyawan SMK Yapalis Krian SMK 

Yapalis Krian: 
1. Meningkatkan Program Pengembangan Profesionalisme 

Mengadakan pelatihan dan workshop secara berkala untuk meningkatkan kompetensi 

karyawan, baik dalam aspek keterampilan teknis maupun soft skills seperti komunikasi, 

kepemimpinan, dan etika kerja. 
2. Memperkuat Budaya Organisasi yang Positif 

Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi, inovasi, serta keterbukaan 

dalam komunikasi. Pihak sekolah dapat menetapkan nilai-nilai budaya organisasi yang 
jelas dan mendorong partisipasi aktif karyawan dalam membangun budaya kerja yang 

sehat. 

3. Menegakkan Disiplin Kerja Secara Konsisten 
Menerapkan aturan kerja yang jelas dan konsisten, termasuk kebijakan mengenai 

kehadiran, ketepatan waktu, dan penyelesaian tugas. Sistem penghargaan dan sanksi yang 

adil juga perlu diterapkan untuk mendorong kepatuhan terhadap peraturan. 

4. Meningkatkan Kesejahteraan dan Motivasi Karyawan 
Memberikan insentif, apresiasi, atau penghargaan bagi karyawan yang menunjukkan 

kinerja unggul. Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung 



Jurnal Kompetensi Ilmu Sosial 
Volume 4 Nomor 1 Agustus 2025 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution- ShareAlike 4.0 International License. 

ISSN: 3030-9778 

  

 

 

101 | J K I S  
Publisher : LPTNU Sidoarjo 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi juga penting untuk meningkatkan 

motivasi. 

5. Membangun Sistem Evaluasi dan Pengawasan Kinerja yang Efektif 
Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi kinerja yang terstruktur, seperti melalui 

penilaian berkala, feedback konstruktif, serta program mentoring. Hal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memastikan bahwa karyawan terus 

berkembang dalam pekerjaannya. 
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